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Tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta
Pasal 8:
Hak ekonomi merupakan hak eksklusif Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mendapatkan manfaat ekonomi atau Ciptaan

Pasal 9:
(1) Pencipta atau Pemegang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 memiliki hak ekonomi untuk melakukan:

a.	 Penerbitan Ciptaan;
b.	 Penggandaan Ciptaan dalam segala bentuknya;
c.	 Penerjemahan Ciptaan;
d.	 Pengadaptasian, pengaransemenan, atau pentransformasian Ciptaan;
e.	 Pendistribusian Ciptaan atau salinannya;
f.	 Pertunjukan Ciptaan;
g.	 Pengumuman Ciptaan;
h.	 Komunikasi Ciptaan;
i.	 Penyewaan Ciptaan.

(2)  Setiap Orang yang melaksanakan hak ekonomi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib mendapatkan izin Pencipta atau Pemegang 
Hak Cipta.

(3) Setiap Orang yang tanpa izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta dilarang melakukan Penggandaan dan/atau Penggunaan Secara Komersial 
Ciptaan.

Ketentuan Pidana
Pasal 113:
(1) Setiap Orang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 
100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Dr. Erfan Yudianto, S.Pd., M.Pd.

Pengantar

TEORI FRAKTAL
& APLIKASINYA

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


v

Buku ini ditulis guna memenuhi kebutuhan pembahasan secara 
sederhana dan detail terkait Geometri Fraktal. Seiring jalannya waktu, 
keberadaan Geometri Fraktal sudah mulai disadari oleh sebagian orang. Hal 
ini dikarenakan bahwa, dalam kehidupan sehari-hari sering ditemui konsep-
konsep fraktal baik disadari maupun tidak. 

Buku ini memuat 4 bab yaitu: Bab 1 tentang Pengantar Fraktal; Bab 2 
tentang Definisi dan Dimensi Fraktal; Bab 3 terkait Jenis-jenis Fraktal; Bab 4 
terkait Fraktal di Sekitar Kita, dan Bab v terkait Hasil Tugas dan Desain Fraktal. 

Disadari dengan sepenuh hati, bahwa buku ini belum sempurna. Oleh 
karena itu, kritik dan saran sangat diharapkan demi sempurnanya buku ini. 
Demikian, semoga buku ini dapat bermanfaat bagi pembaca.

Jember, Januari 2019

Penulis
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A
Aliran air sungai merupakan salah satu jenis fraktal terkait dengan aliran 
dalam tanah.
Awan merupakan salah satu jenis fraktal di alam dengan berbagai jenis-
jenisnya 

B
Batik merupakan kain bergambar yang didesain berdasarkan fraktal
Benoit Mandelbrot merupakan tokoh yang pertama kali memperkenalkan 
dan mencetuskan nama fraktal pada dunia 
Bintang laut merupakan salh satu jenis fraktal di alam
Box counting merupakan salah satu cara dalam menentukan dimensi fraktal
Boxpory merupakan salah satu hasil pengembangan fraktal berbasis riset
Brokoli merupakan salah satu jenis fraktal tanaman di alam
Burung Merak merupakan salah satu jenis fraktal burung di alam

C
Candi Borobudur merupakan salah satu jenis fraktal budaya
Curah Hujan merupakan salah satu jenis fraktal yang berguna untuk dilihat 
polanya kemudian dimanfaatkan untuk memprediksi dikemudian hari
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D
Daun merupakan salah satu jenis fraktal di alam
Deretan pegunungan merupakan salah satu jenis fraktal di alam
Descartes tokoh matematika yang ikut mengembangkan Geometri dengan 
euclid
Dimensi merupakan ukuran (panjang, lebar, tinggi, luas, volume dan se-
bagainya) di fraktal

E
Euclid merupakan tokoh yang berperan banyak terhadap pengembangan 
geometri 
Exact self-similarity merupakan bentuk terkuat dari self-similarity

F
Fibonacci merupakan deret bilangan 1, 1, 2, 3, 5, 8, 13, 21, ...
Fjord merupakan hasil bentukan dari gletser
Fractus merupakan nama lain dari fraktal
Fraktal acak merupakan jenis fraktal yang tidak teratur
Fraktal listrik merupakan jenis fraktal yang dihasilkan dari tegangan arus 
listrik
Frangere merupakan kegiatan memecah-mecah, membuat menjadi bagian-
bagian yang tidak beraturan

G
Garis pantai merupakan jenis fraktal yang ada di alam (pesisir pantai)
Gottfries wilhelm leibniz merupakan tokoh yang membahas tentang dife- 
rensial
Grid merupakan sebutan lain dengan kotak-kotak

H
Hausdorff merupakan salah satu metode dalam menentukan dimensi fraktal
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I
IBM merupakan singkatan untuk International Business Machines
IFS merupakan singkatan untuk Iterated Fuction Systems

J
Jari merupakan salah satu jenis fraktal pada tubuh manusia

K
Karpet Sierpinski merupakan objek fraktal yang berbentuk persegi  
Kerang laut merupakan jenis fraktal yang ada di laut (Alam)
Kesamaan diri lihat self similarity
Kurva koch merupakan bunga salju

M
Menger sponge merupakan jenis fraktal yang awalnya berasal dari kubus 
pejal
MRCM merupakan singkatan dari Multiple Reduction Copy Machine.

N
Niels Fabian Helge von Koch merupakan salah satu tokoh fraktal yang mem-
bahas terkait bunga salju
Non-euclid merupakan ilmu geometri hasil pengembangan dari ketidakya- 
kinan pada postulat kelima

P
Perhitungan kotak lihat box counting
Perimeter measuring merupakan salah satu metode penentuan dimensi 
suatu objek
Philipp Ludwig Georg f. Cantor merupakan salah satu tokoh fraktal yang 
membahas masalah debu cantor
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Q
Quasi self-similarity merupakan bentuk yang lebih lemah dari self-similarity, 
pada jenis ini fraktal tampak mirip (tetapi tidak sama persis) pada ukuran dan 
rasio berbeda

R
Random fractals merupakan fraktal yang acak (tidak reguler)

S
Self-similarity merupakan proses pembentukan fraktal yang memiliki 
kesamaan pada dirinya sendiri.
Sir Issac Newton merupakan salah satu tokoh yang menemukan konsep 
differensial
Statistical self-similarity merupakan merupakan bentuk self-similarity 
yang paling lemah, fraktal jenis ini memiliki ukuran statistik (numerik) yang 
dipertahankan pada ukuran dan rasio yang berbeda

W
Warlaw Sierpinski merupakan salah satu tokoh fraktal yang membahas  
masalah segitiga dan karpet Sierspinsky
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A
Akar, 77
Alexandria, 5
Aliran air sungai, 41
Awan, 44
Awan altocumulus, 45
Awan altostratus, 45
Awan cirrocumulus, 45
Awan cirrostratus, 45
Awan cirrus, 44
Awan cumulunimbus, 46
Awan cumulus, 46
Awan nimbostratus, 45
Awan stratucumulus, 46
Awan stratus, 46

B
Batik, 52
Batik fraktal adat, 188
Batik fraktal inovasi jember, 
96
Batik fraktal kopi, 107
Batik kembang parang, 114
Benoit mandelbrot, 2
Bintang laut, 49
Box counting, 14
Boxpory, 72
Brokoli, 42
Burung merak, 43
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M
Menger sponge, 30
Monster, 9
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N
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